
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Ma’tundui merupakan tradisi yang dilakukan dari turun temurun dan 

terus dipelihara hingga sekarang ini, makna dari tadisi ma’tundui ialah saling 

gotong royong, kerja sama, dan saling membantu dengan iklas atau sukarela 

tanpa menuntut timbal balik, jika beberapa masyarakat yang mengganggap 

tradisi ini menuntut timbal balik maka makna atau nilai sesunguhnya dari 

tradisi ma’tundui ini sudah mulai hilang atau memudar, akan tetapi 

masyarakat di lembang Burasia solidaritasnya masih sangat tinggi tradisi ini 

masi terus terpelihara karena seluruh masyarakat senantiasa memelihara 

tradisi ini dan mereka meyakini bahwa tadisi ini merupakan salah satu 

mandat atau perintah Tuhan untuk saling mengasihi sesama dalam bentuk 

menolong dan memantu meringankan beban sesama yang membutuhkan dan 

tradisi ma’tundui ini adalah  salah satu refleksi iman percaya kita kepada 

Tuhan. 

 



B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti mengutarakan beberapa saran 

yang diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun saran yang peneliti 

ajukan adalah sebagai berikut: 

 Penulis menggharapkan bagi para peneliti berikutnya untuk bisa 

mengkaji lebih jauh lagi mengenai nilai-nilai solidaritas dalam masyarakat 

bukan hanya dalam tradisi ma’itundui, dan sekiranya peneliti selanjutnya 

dapat memberikan pembaharuan seputar penelitian ini dan penulis 

mengharapkan sekiranya masyarakat  serta jemaat di Lembang Burasia terus 

memelihara Tradisi Ma’tundui tanpa melupakan nilai atau makna yang 

terkandung di dalamnya. 

 


